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Pidato Pengukuhan Guru Besar

Pengukuhan Guru Besar ini adalah bentuk pengakuan
saya bahwa tanpa campur tangan Gusti Allah, mustahil saya
dapat berdiri di majelis yang mulia dan terhormat ini. Karena
itu dengan ijin Allah SWT, perkenankan saya menyampaikan
pidato pengukuhan Guru Besar [lmu Komunikasi pada Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga dengan judul:

HOAKS DAN SPIRAL KEBENCIAN
DI MEDIA SOSIAL

Judul ini saya pilih sebagai refleksi ilmiah saya, selaku
intelektual yang baru mengabdi 14 tahun di UIN Sunan Kalijaga.
Selama mengabdi sebagai dosen dan peneliti, berbagai interaksi
saya dengan mahasiswa, kolega, dan pegawai turut mempengaruhi
pikiran saya. Sebagai kampus besar yang melahirkan banyak
pemikir besar, UIN Sunan Kalijaga tentu tidak saja mempengaruhi
jalan pikiran saya, tetapi juga jalan pemikiran bangsa Indonesia.
Mereka dibesarkan oleh UIN Sunan Kalijaga, dan saat ini UIN
Sunan Kalijaga juga telah menghantarkan saya sebagai salah
satu Guru Besar. Walau merasa bangga, tapi sejujurnya saya
merasa bukan siapa-siapa dibanding para tokoh besar yang telah
dilahirkan oleh UIN Sunan Kalijaga. Saya hanya dosen biasa
yang melangkah di jalan takdir yang kuasa. Sebagai dosen biasa,
saya juga memiliki keinginan menyumbangkan pemikiran saya
untuk bangsa dan negara Indonesia yang lahir batin saya cintai
sepenuh jiwa dan raga.

Banyak tema pemikiran yang dapat saya sampaikan
dalam pidato pengukuhan ini, tetapi saya memilih Aoaks dan
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kebencian di media sosial sebagai materi utama. Tema ini
saya pilih karena saya tidak ingin Indonesia terbelah dalam
perangkap saling membenci dan terpolarisasi gara-gara hoaks
yang mereka (termasuk saya) konsumsi. Sebagai salah satu
warga di jagad maya, saya sendiri kerap menerima hoaks
yang terkadang muncul seperti curah hujan yang deras. Belum
selesai saya mencerna akurasi kebenaran satu informasi, muncul
informasi lain yang didisain seperti informasi yang mengandung
kebenaran. Seperti tidak ada waktu jeda untuk berpikir, apakah
informasi yang saya terima ini benar atau salah? Jika informasi
ini salah, mengapa disebarkan juga oleh aktor yang sering
menyerukan kebenaran?

Sehingga saya berpikir, terkadang informasi yang salah
tetapi disampaikan oleh public actor atau para pemangku
kebenaran, akan berpengaruh pada kebenaran informasi yang
salah tersebut. Artinya, informasi yang salah dapat menjadi
seperti benar, bila disampaikan oleh public actor yang bekerja
menyampaikan kebenaran, seperti para pemangku agama,
intelektual, seniman, budayawan, atau negarawan. Fenomena
public actor yang mempengaruhi kebenaran informasi hoaks
ini memang menarik, karena menggambarkan bahwa siapa saja
dapat menjadi konsumen, produsen dan distributor hoaks.

Namun fenomena lain yang tidak kalah menariknya adalah,
saat khalayak menerima informasi hoaks tersebut sebagai
kebenaran. Dalam pikiran, saya bertanya: Mengapa publik
dengan cepat menerima informasi hoaks bahkan dengan
bergegas ikut menyebarkannya? Awalnya saya menduga, ini
terjadi sebagai implikasi hadirnya media baru, seperti media
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sosial saat ini. Artinya, komponen media sosial sebagai salah
satu chanel komunikasi menjadi unsur yang paling menentukan
dalam membentuk kebenaran informasi dari lima komponen
dasar komunikasi yang dirangkai oleh Harlod D Lasswell pada
tahun 1948 sebagai formula: Siapa mengatakan apa kepada
siapa melalui chanel apa sehingga menimbulkan dampak apa.

Pertama, Siapa?

Kedua, Mengatakan apa?

Ketiga, Kepada siapa?

Keempat, Melalui channel apa?
Kelima, Menimbulkan dampak apa?

Who? Says What? In Which Channel? To Whom? Which What Effect?

Communicator Message Medium Receiver Effect

Model Lasswell inilah yang menjadi sumber inspirasi bagi
pengembangan dan kajian keilmuan komunikasi selanjutnya.
Lima komponen komunikasi ini merupakan cara paling mudah
yang dapat digunakan untuk memahami ilmu komunikasi
yang terkadang oleh sebagian orang sulit dipahami. Menyusul
kemudian Shannon dan Weaver pada tahun yang sama, membuat
teorisasi komunikasi sebagai transmisi pesan berdasarkan
keilmuan matematika. Berikut ini model bagan alur linear
komunikasi Shannon dan Weaver :
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Sumber sinyal yang )

. » Transmiter —sinya o Receiver
Informasi diterima

A 4

Tujuan

Sumber
Gangguan

Pada mahasiswa ilmu komunikasi semester pertama selalu
saya sampaikan, komunikasi model Lasswell atau Shannon
dan Weaver ini merupakan model awal yang paling mudah
digunakan untuk memahami ilmu komunikasi kepada orang
awam atau pemula yang ingin belajar ilmu komunikasi. Sebab,
banyak orang memahami komunikasi (dalam pengertian
praktis) sebagai “percakapan, perbincangan, pembicaraan,
dialog, diskusi, interaksi, atau sosialisasi”, atau apapun yang
menyiratkan pertukaran (penyampaian) pesan dan informasi
dari satu pihak kepada pihak lain. Ini merupakan pengertian
komunikasi yang sangat awam. Komunikasi diletakkan sebagai
kata kerja memang dapat dimaknai sebagai tindak perilaku dalam
bentuk “percakapan verbal” dalam menyampaikan pesan atau
informasi antar satu pihak dengan pihak lain. Dalam pengertian
ini, dapatlah dikatakan bahwa usia komunikasi sebagai praktik
penyebaran atau pertukaran pesan, sama tuanya dengan usia
manusia itu sendiri. Bahkan, komunikasi dalam pemahaman
tersebut sudah ada sebelum manusia diciptakan, saat Allah
SWT memerintahkan malaikat dan iblis untuk bersujud pada
Nabi Adam As seperti yang dikisahkan dalam Al-Qur’an surat
Al-Baqarah : 34, Al-’A’'raf : 11, Taha : 116, dan Sad : 7.
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Namun demikian, jika komunikasi sudah ada sejak Nabi
Adam As belum tercipta, mengapa ilmu komunikasi baru
muncul belakangan ini? Pertanyaan sejenis juga pernah diajukan
Wolton (2007), jika komunikasi sudah ada sejak lama, mengapa
perkembangan teknologi komunikasi baru muncul belakangan ini?

Sampai di sini, untuk dapat memahaminya kita memang
harus terlebih dahulu dapat membedakan antara komunikasi dan
ilmu komunikasi. Artinya, komunikasi sebagai praktik percakapan
memang sudah ada sejak manusia ada, bahkan sebelum Nabi Adam
As diciptakan. Tetapi komunikasi sebagai ilmu pengetahuan harus
melewati dan memenuhi berbagai perangkat metode dan memenuhi
filsafat ilmu hingga menjadi sebuah disiplin ilmu pengetahuan.
Rute ini akan menjelaskan perjalanan komunikasi dari percakapan,
kemudian diangkat derajatnya oleh filsafat sebagai ilmu pengetahuan.
Itu sebabnya komunikasi tidak saja bersifat tekstual, tetapi juga
kontekstual. Sehingga saat ini, ilmu komunikasi telah berkembang
dengan sangat pesat melahirkan sejumlah pendekatan atau studi
baru seperti Komunikasi Kesehatan, Komunikasi Olah Raga,
Komunikasi Bencana, Komunikasi Mistik dan sebagainya. Terkait
dengan itu, pada program studi [lmu Komunikasi, Fakultas [lmu
Sosial Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta saat ini sedang
mengembangkan Komunikasi Profetik sebagai jalan berpikir yang
akan menstimulasi mahasiswa dan siapa saja yang berminat pada
kajian integrasi dan interkoneksi agama dan ilmu pengetahuan.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Dengan memahami perjalanan komunikasi dari sekedar
percakapan ke ilmu pengetahuan tersebut, kita akan dapat
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memahami mengapa ilmuwan komunikasi kemudian cenderung
menggunakan istilah science of communication daripada istilah
communicology (DeVito, 1982). Sebab perkembangan ilmu
komunikasi lahir dari tradisi ilmu sain (ilmu alam), bukan
ilmu sosial, apalagi ilmu agama. Shannon dan Weaver sendiri
merupakan ahli matematika yang mendasarkan perumusan
model komunikasinya pada gelombang frekuensi sebagai media
penyampai pesan. Kendati ahli matematika, namun kontribusi
Shannon dan Weaver dalam perkembangan komunikasi sebagai
“ilmu” memberi dampak besar bagi perkembangan teknologi
komunikasi.

Pada perkembangan berikutnya, dengan menggunakan
berbagai paradigma berpikir tertentu, ilmu komunikasi tidak
lagi sesederhana model Lasswell atau Shannon dan Weaver
tersebut. Baik model komunikasi Lasswell atau Shannon
dan Weaver, keduanya meletakkan ‘Siapa’ atau ‘Sumber
Informasi’ sebagai komunikator pada posisi pusat terpenting
dari komunikasi. Sehingga kebenaran informasi, hanya dapat
diukur dari siapa yang mengatakannya. Misalnya, informasi
yang benar bila disampaikan oleh seorang santri, tentu berbeda
derajat kebenarannya bila disampaikan oleh seorang Kiyai.

Namun di era kuasa media sosial saat ini, kebenaran informasi
tidak lagi tergantung pada siapa yang mengatakannya, kebenaran
informasi tidak tergantung pada apa isi pesannya, kebenaran
informasi tidak ditentukan oleh khalayak penerimanya, tetapi
kebenaran informasi ditentukan oleh jenis channel, media atau
saluran penyebarannya. Media sosial sebagai salah satu channel
komunikasi menjadi pusat kebenaran informasi, begitu kira-kira
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awalnya yang saya pikirkan. Dugaan saya ini dipengaruhi oleh
pemikiran McLuhan (1982) bahwa media (atau channel) adalah
pesan itu sendiri. Ini menjelaskan tentang superioritas media
(channel) dalam komunikasi. Sehingga kebenaran bukan diterima
karena benar, tetapi diproduksi oleh media sebagai channel
komunikasi. Siapa yang menguasai media, maka dia dapat
menguasai kebenaran. Itu pula sebabnya Joseph Goebbels, ahli
propaganda NAZI lebih memilih diberi satu media daripada satu
batalion pasukan untuk memenangkan peperangan (Shirer, 2010).
Sebab, dengan satu media dia dapat menciptakan kebenaran
melalui pola, kebohongan yang disampaikan berulang-ulang
melalui media dapat diterima menjadi kebenaran.

Media massa dan media sosial menjadi sangat penting dan
strategis dalam memproduksi kebenaran, karena kebenaran
bukan soal hakikat nilai kebaikan, tetapi soal penyebaran dan
penerimaan. Semakin luas orang menerima suatu informasi,
informasi akan semakin menjelma menjadi wacana dan wacana
dapat membentuk kebenaran. Media merupakan channel
komunikasi yang paling efektif dalam menyebarkan informasi
menjadi wacana dan kemudian membentuk kebenaran.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Terkait ini, izinkan saya bernostalgia sedikit saat menjadi
aktivis di kampus putih TAIN Sunan Kalijaga (walau sekarang
bagian luar kampus UIN dicat kuning, tapi bagian dalam masih
bewarna putih). Bila dahulu pada zaman saya kuliah, aspirasi
mahasiswa selalu disampaikan melalui aksi di tangga masjid
kampus gedung lama, sehingga kampus IAIN Sunan Kalijaga

10
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pada masa itu dikenal sebagai kampus rakyat. Meluas sedikit
bila peserta aksi berjumlah besar, karena mengusung tuntutan
yang mendasar seperti kebebasan pers dalam kasus dibredelnya
majalah Arena IAIN Sunan Kalijaga tahun 1993, pada saat itu
aksi dapat meluber ke jalanan hingga jalan Timoho dan jalan Adi
Sucipto ditutup karena dipenuhi massa aksi. Jalanan menjadi
channel alternatif terakhir bagi mahasiswa dalam menyampaikan
informasi berupa tuntutan, karena media massa saat itu terkoptasi
oleh kekuasaan Orde Baru yang melakukan kontrol terhadap
media melalui STUPP (Surat [jin Usaha Penerbitan Pers).

Namun saat ini, setiap aspirasi atau informasi yang
ingin disampaikan cukup dengan berkicau melalui tweet di
Twitter, membuat status di Facebook dan Instagram. Aksi ini
jauh lebih murah, lebih mudah dan lebih cepat karena dapat
langsung mention pihak terkait seperti Presiden, Menteri,
media massa atau pihak terkait lainnya. Kehadiran media baru
telah menggeser model gerakan mahasiswa dari aksi jalanan
ke aksi dua jempol tangan. Bila ada aksi jalanan yang muncul,
pada era media baru saat ini, aksi tersebut juga dimulai dari
aksi share atau like di media sosial melalui dua jempol tangan.
Fenomena ini yang kemudian saya sebut sebagai from street to
tweet (Ritonga dan Syahputra, 20019).

Media Baru, Relasi Baru

Kehadiran media baru, khususnya media sosial benar-benar
telah mengubah berbagai relasi dan realitas sosial kita. Istilah
media baru sendiri sering dihadapkan pada media tradisional
sebagai media yang tidak baru. McQuail (2000) mencatat

11
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perbedaan paling mencolok antar media baru dan media
tradisional adalah tingkat interaktif pengguna media, respon
pengguna terhadap pengirim pesan, dan tingkat kebebasan
penggunaan media. Oleh sebab itu, media baru telah muncul
sejak 50 tahun lalu. Namun istilah media baru muncul kemudian
sebagai nama untuk menandai sebuah fenomena penemuan
baru teknologi komunikasi dan dampak dari penggunaan
media tersebut. Pada awalnya, semua media adalah media
baru (Gitelman, 2006; Gitelman and Pingree, 2003; Zielinski,
2006). Oleh sebab itu pula, ‘media baru” merupakan konsep
yang relatif. Dalam 30 tahun kedepan, dapat saja media sosial
disebut sebagai media lama, kuno atau tradisional.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa pemahaman tentang
media baru ditentukan oleh relasi antara produsen dan
konsumen. Awalnya, produsen adalah mereka yang menemukan,
memproduksi dan mendistribusikan perangkat komunikasi
massa atau komunikasi antar warga. Sedangkan konsumen
adalah mereka yang menggunakan perangkat komunikasi
tersebut untuk menyebar pesan atau saling bertukar informasi.
Berikutnya seiring dengan perubahan relasi komunikasi
dan meledaknya informasi sebagai dampak dari kemajuan
teknologi, pengertian produsen dan konsumen tidak lagi
merujuk pada perangkat teknologi komunikasi, tetapi pada jenis
informasi yang dipertukarkan. Produsen adalah mereka yang
memproduksi informasi, sedangkan konsumen adalah mereka
yang mekonsumsi informasi.

Namun saat ini, realitas tersebut meleleh, luluh lantak
tak jelas ujung pangkal. Sudah tidak dapat dibedakan lagi

12
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siapa produsen informasi, siapa distributor informasi dan
siapa konsumen informasi. Realitas yang berantakan tersebut
disebabkan karena karakteristik media sosial memungkinkan
setiap penggunanya tidak saja mekonsumsi informasi, tetapi
juga memproduksi informasi sekaligus mendistribusikan
informasi. Karakteristik baru ini memungkinkan siapa saja
yang aktif di media sosial dapat masuk dan terlibat menjadi
konsumen, produsen sekaligus distributor informasi (Weeks
dan Holbert, 2013). Beberapa ahli menyebut media sosial
merupakan faktor yang menentukan perubahan dramatis dari
struktur komunikasi yang mapan selama ini. Ini merupakan
era beralihnya komunikasi massa ke era komunikasi interaksi
berbasis internet (Khang, Ki dan Ye, 2012). Sehingga kehadiran
media baru berbasis internet saat ini telah menghasilkan efek
budaya yang luas, sulit di prediksi, dan mengganggu, serta
mengubah dinamika hubungan manusia (Davey, Christopher
J. et al, 2010). Partisipasi dan interaktivitas antar netizen pada
era media baru menjadi kata kunci dalam perubahan tersebut.
Lavinson (2014) menjelaskan lingkup media baru tersebut
sebagai new new media, yaitu suatu informasi tentang apa saja
dalam bentuk apa saja dapat didistribusikan lebih cepat dan luas,
yang mungkin mengarah pada bentuk-bentuk masyarakat baru,
cara hidup baru dan struktur kekuatan baru dalam masyarakat.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Saat ini media baru berbasis internet menjadi konteks
yang sangat menentukan penyebaran berbagai informasi
hoaks. Hal ini menjelaskan bahwa perkembangan teknologi

13
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komunikasi dari masa ke masa memang menentukan jenis dan
pola penyebaran hoaks. Artinya, fenomena hoaks sudah lama
terjadi, bukan baru-baru ini saja sejak hadirnya media sosial.
Media sosial merupakan salah satu saluran komunikasi antar
warga yang muncul dalam kultur media baru. Melalui berbagai
paltform media sosial, hoaks dapat diproduksi oleh siapa saja,
dimana saja, kapan saja dan untuk tujuan apa saja. Hal ini
berakibat pada pesatnya bertumbuhan hoaks karena tidak lagi
didistribusi oleh aktor tertentu melalui saluran tertentu dan
untuk tujuan tertentu seperti pada kultur media tradisional.
Sehingga, berbagai tatanan dalam relasi dan interaksi sosial
mengalami perubahan karena distribusi dan konsumsi informasi
juga mengalami berbagai perubahan.

Hoaks dan Spiral Kebencian

Untuk memahami bagaimana berbagai hoaks menyebar
pada berbagai platform media sosial, sehingga membentuk
tatanan sosial baru, saya meminta perhatian para ilmuwan dan
akademisi tentang spiral kebencian yang terjadi pada akivitas
netizen di media sosial. Saya menilai hal ini sangat penting,
karena hoaks telah muncul sebagai fenomena yang meresahkan
masyarakat dan dapat berkontribusi sebagai ancaman bagi
munculnya ketegangan sosial politik di sejumlah negara (Utami,
2018; Cerase dan Santoro, 2018). Ketegangan sosial politik
tersebut muncul karena hoaks mengandung informasi yang salah
atau dalam bentuk berita palsu (fake news). Karena itu, dalam
beberapa konteks, hoaks dapat dipahami sebagai berita palsu
(fake news) (Gorbach, 2018). Hoaks berupa berita palsu ini

14
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juga dapat menimbulkan keresahan dan kerusuhan dalam sektor
sosial dan politik (McGonagle, 2017; Ogbette, 2019), sektor
bisnis (Figueira dan Oliveira, 2017) atau bahkan ketegangan
dalam sektor agama (Douglas, 2018). Sebagai fenomena
global, hoaks muncul dalam kultur siber karena hadirnya media
sosial sebagai bentuk media baru. Sebab, media sosial seperti
Twitter, Facebook, Instagram dan Youtube menjadi sarana bagi
pertukaran informasi antar warga yang dikenal sebagai netizen.
Netizen merupakan warga yang beraktivtas dan berinteraksi
melalui berbagai jaringan internet (Hauben dan Hauben, 1997).

Mengacu pada survei Mastel (2019) tentang “Wabah
Hoaks Nasional 20197, sebanyak 87,50% hoaks di Indonesia
disebar melalui media sosial. Hasil ini mengalami penurunan
dari 92,40% pada survei serupa tahun 2017. Kendati mengalami
penurunan sebesar 4,90%, namun media sosial tetap menjadi
saluran yang paling besar dalam menyebarkan hoaks. Dalam
konteks Indonesia, ini menunjukkan bahwa hoaks telah muncul
menjadi wabah informasi pada era interaksi berbasis media
sosial.

Dari sisi konten, survei yang dilakukan Mastel (2019)
tersebut juga menunjukkan bahwa hoaks berisi isu politik
sebesar 93%. Ini merupakan konten hoaks terbesar menyusul
kemudian konten bermuatan SARA sebesar 76,2%. Jumlah
hoaks bermuatan politik yang besar dan disebar melalui media
sosial tersebut juga dapat muncul karena besarnya jumlah warga
yang menggunakan media sosial sebagai sarana interaksi sesama
mereka. Mengacu pada survei APJII (2019) tentang “Panetrasi
dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia”, sebanyak 64,8%

15
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atau 171,17 juta orang dari 264 juta orang Indonesia adalah
pengguna internet. Dari jumlah tersebut, Facebook digunakan
oleh 50,7% netizen menyusul kemudian Instagram sebesar 17,8%,
Youtube 15% dan Twitter 1,7%. Politik sebagai konten terbesar
hoaks dalam aktivitas netizen Indonesia yang berjumlah besar
tersebut, menunjukkan adanya relasi yang sangat pelik. Misalnya,
mengapa konten hoaks yang terbesar bermuatan politik? Apakah
meningkatnya jumlah pengguna media sosial di Indonesia terkait
dengan meningkatnya hoaks yang bermuatan politik? Apakah
besarnya hoaks bermuatan politik tersebut muncul karena konteks
politik yang sangat dinamis dalam beberapa tahun terakhir,
sebagaimana disinyalir Utami (2018) dan Astuti (2017)?

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Dalam pengertian yang paling luas, hoaks sudah menjadi
alat propaganda kuno. Kita dapat memeriksanya sejak zaman
Romawi saat Antony bertemu dengan Cleopatra. Oktavianus
yang membenci Antony, kemudian melakukan kampanye
yang dirancang secara khusus. Oktavianus menulis slogan
pendek di atas koin untuk merusak reputasi Antony. Koin berisi
tulisan Oktavianus tersebut kemudian beredar di masyarakat
(Kaminska, 2017). Koin menjadi media (channel) paling
kuno yang digunakan pertama kali dalam menyebarkan hoaks.
Menyusul kemudian penemuan mesin cetak pada abad 1493
yang secara dramatis ikut menyebarkan hoaks pada masanya.

Kasus ‘The Great Moon Hoax’ pada tahun 1835 tercatat
sebagai peristiwa hoaks terbesar pertama yang disebarkan oleh
media massa. Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 21 Agustus

16
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1835 saat koran The New York Sun memberitakan tentang adanya
kehidupan makhluk di bulan yang dilengkapi dengan gambar dan
aktivitas di bulan. Berita tersebut bersumber dari sebuah artikel
yang ditulis oleh John Herschel. Artikel itu merupakan tipuan
yang sangat rumit, karena Herschel sebenarnya tidak mengamati
dengan cermat kehidupan di bulan. Herschel sendiri tidak
menyadari bahwa temuannya tersebut menimbulkan kegembiraan
bagi masyarakat di Amerika dan Eropa setelah temuan tersebut
diberitakan oleh media massa cetak (Krensky, 2014).

Selanjutnya memasuki abad 19 dan akhir abad 20, kehadiran
media massa elektronik (radio dan televisi) melahirkan berbagai
jenis berita. Pada rentang waktu yang berbeda, kehadiran media
massa sebagai produsen berita kemudian memunculkan berbagai
gangguan informasi (Posetti dan Matthews, 2018). Beberapa
berita hoaks yang muncul dalam aktivitas media massa pada era
ini yang sangat terkenal adalah drama radio War of the Worlds
di AS tahun 1938 (Schwartz, 2015). Dalam konteks Indonesia,
Bevin (2017) mencatat fenomena hoaks sebagai berita palsu
yang disebar melalui media massa mengacu pada peristiwa 30
September 1965.

Penjelasan hoaks dalam perspektif historis tersebut penting
disampaikan untuk menemukan berbagai relasi pada konteks
setiap peristiwa pada masa yang berbeda. Saya berpendapat,
hoaks dalam perspektif historis tersebut menjelaskan tiga hal
penting, yaitu:

Pertama, bahwa hoaks sudah ada sejak lama. Namun demikian,
penyebarannya ditentukan oleh perkembangan
teknologi komunikasi.
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Kedua, bahwa konten hoaks berhubungan dengan politik atau
motif politik dari para aktor yang menyebarkannya.

Ketiga, bahwa konten hoaks berhubungan dengan respon
publik.

Ketiga hal tersebut dapat terjadi secara parsial (terpisah),
namun pada kasus lainnya suatu hoaks secara bersama dapat
mengandung ketiganya. Pada kasus ‘The Great Moon Hoax’,
hoaks menjadi peristiwa besar karena faktor kehadiran media
massa dan adanya respon luas dari publik. Namun dalam
kasus Oktavianus pada zaman Romawi, hoaks terkait dengan
motif politik, mendapat respon luas dari publik tetapi tidak
menggunakan media massa. Sedangkan dalam kasus Gerakan 30
September di Indonesia, hoaks terkait dengan tiga hal sekaligus
ada motif politik, respon publik dan disebarkan melalui media
massa.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Penjelasan tersebut kemudian menempatkan hoaks berbeda
dengan legenda tentang cerita rakyat. Misalnya, apakah kisah
rakyat tentang Gatot Kaca atau Loro Jongrang, masuk kategori
hoaks? Kendati cerita rakyat mengandung ketidakbenaran,
disebar melalui media massa dan mendapat respon publik, namun
hal tersebut itu bukan merupakan hoaks, karena dia bagian dari
proses budaya dan bukan disengaja (Emery 2004). Hoaks juga
berbeda dengan scam, sebab hoaks ditujukan secara luas untuk
orang banyak, bersifat terbuka dan berskala besar. Sedangkan
scam ditujukan secara terbatas terkadang bersifat tertutup
dan tertuju pada individu atau kelompok masyarakat tertentu.
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Scam merupakan usaha menipu pihak lain untuk mendapatkan
keuntungan, misalnya mendapat dana dari orang lain dengan cara
menipu (Silverman, 2015). Hoaks juga berbeda dengan prank.
Mengacu pada Pellegrini, (2008), prank adalah lucu-lucuan atau
gila-gilaan untuk ngerjain orang. Sebuah prank mengandung
unsur iseng untuk mencari kesenangan belaka.

Dalam konteks lain, hoaks juga berbeda dengan rumor.
Mengacu pada Silverman (2015), sebuah rumor adalah
pernyataan-pernyataan yang tidak atau belum terverifikasi
yang beredar dan muncul dalam konteks ambiguitas. Hoaks
juga harus dapat dibedakan dengan satir (satire). Mengacu
pada Phiddian, 2013 (dalam Rubin, Conroy dan Chen, 2015)
satir adalah strategi retoris yang cerdik dalam berbagai medium
untuk memicu reaksi emosional dan intelektual mengenai
permasalahan yang menonjol di tengah publik. Kita melihat,
satir inilah yang kerap digunakan oleh Rocky Gerung dalam
merespon fenomena dan dinamika sosial di sekitarnya.

Berbagai bentuk perbedaan tersebut kemudian menempatkan
hoaks dapat diidentifikasi melalui jenis media yang digunakan,
respon publik, dan faktor adanya kesengajaan atau motif pelaku
dalam menyebarkannya. Tiga hal ini menjadi substansi hoaks
berbeda dari hal sejenisnya. Substansi tersebut oleh Curtis D.
MacDougall (1968) dijelaskan bahwa hoaks dapat dipahami
sebagai ketidakbenaran yang diproduksi secara sengaja untuk
menyamarkan suatu kebenaran. Artinya, sebuah informasi dapat
saja mengandung kesalahan. Suatu kesalahan yang diketahui
kemudian dapat dianulir melalui ralat. Sedangkan hoaks
merupakan informasi salah tetapi sengaja diproduksi seperti
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kebenaran atau menutupi kebenaran (Silverman, 2015).

Di Indonesia, hoaks sebagai aktivitas netizen dalam konteks
media baru muncul menjadi hal yang masif sejak Pilpres 2014
(Utami, 2018; Juditha, 2018; Salam, 2018; Santosa, Hasfi, dan
Triyono, 2018). Dalam konteks ini, hoaks menjadi informasi
yang dapat digunakan untuk memuaskan hasrat terhadap
munculnya politik identitas. Proses tersebut terjadi dengan
cepat pada berbagai kantung-kantung percakapan di media
sosial antar netizen yang memiliki identitas atau orientasi
politik yang sama. Proses itu oleh Gromping (2014) disebut
sebagai echo chamber. Sedangkan saya menjelaskan fenomena
baru ini sebagai spiral of anxiety yang menggambarkan proses
kecemasam implosif menjadi kecemasan eksplosif yang terjadi
pada seseorang sebagai netizen, baik aktif atau pasif di media
sosial (Syahputra, 2019). Proses tersebut berupa peningkatan
kecemasan yang dialami seseorang secara tertutup, karena
memiliki kecenderungan politik yang berbeda dengan orang
lain. Perbedaan tersebut menjadi percakapan dengan muatan
ujaran kebencian pada semua level platform media sosial.
Sehingga menjadi kecemasan terbuka dan dapat menimbulkan
perang status antara pengguna media sosial. Spiral kecemasan
muncul pada tradisi masyarakat siber pada era media baru.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Mengadaptasi gagasan spiral kecemasan (spiral of anxiety)
tersebut pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan apa
yang saya sebut sebagai Spiral Kebencian. Gagasan spiral
kebencian ini saya ajukan untuk menggambarkan bagaimana
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aktivitas kita di media sosial yang kerap dijejali hoaks karena
didorong oleh emosi kebencian. Bagaimana kebencian
tersebut muncul dan menyebar di media sosial? Begitulah
kira-kira kegelisahan akademik saya melihat fenomena aktivitas
netizen di media sosial.

Seperti yang saya sampaikan sebelumnya, bahwa kehadiran
media sosial telah mengubah relasi interaksi antar warga.
Interaksi antar netizen tersebut menjadi aktivitas politik baru.
Salah satu dampak buruk dari interaksi baru tersebut pada
konteks politik di Indonesia adalah maraknya penyampaian
ujaran kebencian di media sosial karena perbedaan pilihan
politik, terutama pada Pemilihan Umum Presiden tahun 2014
dan 2019. Mengacu pada George (2017), ujaran kebencian dapat
didefinisikan sebagai penghinaan atas identitas suatu kelompok
guna menindas anggota-anggotanya serta mengurangi hak-
hak mereka. Sementara Lenkova (1998) memberi penjelasan,
ujaran kebencian sebagai penggunaan kosa kata diskriminatif
dan selektif untuk melegitimasi pemikiran negatif tentang
semua orang yang bukan ‘kita’, mereka yang adalah ‘orang
lain’. Sedangkan Simpson (2013) mengajukan prinsip ujaran
kebencian sebagai penghinaan berbasis identitas, terlepas dari
bagaimana seseorang menggunakannya atau bagaimana hal itu
mempengaruhi targetnya.

Ujaran kebencian yang disampaikan secara online cukup
menarik perhatian sejumlah peneliti dan akademisi pada
beberapa tahun terakhir ini Spiegel, (1999), Eichhon, (2001),
Leets, (2001; 2002), Nemes, (2002), Dufty, (2003), Reed,
(2009), Perry & Olsson, (2009) Harris, (2009), Commaerts,
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(2009), Erjavec & Kovacic, (2012), Eltis, (2012), Simpson,
(2013). Bahkan sebelum kemunculan media sosial, berbagai
ujaran kebencian tersebut muncul pada sejumlah saluran online.
Karena itu, Spiegel (1999) bahkan pernah meramalkan bahwa
internet akan menjadi alat komunikasi lain bagi para rasis dan
“pembenci” untuk menyebarkan pesan-pesan kebencian mereka.
Senada dengan itu, Nemes (2002) menilai internet menjadi
sangat penting bagi mereka yang ingin menyebarluaskan pesan
kebencian. Duffy (2003) bahkan menyatakan bahwa internet
atau web merupakan kontributor dalam budaya kebencian dan
kekerasan. Dalam studinya, Commaerts (2009) menunjukkan
internet berfungsi sebagai ruang di mana kebencian rasial dan
pembicaraan diskriminasi diselenggarakan. Aktivitas tersebut
terjadi pada blog dan berbagai forum percakapan online. Melalui
media sosial para pembenci saling berinteraksi dan terhubung.

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Berbagai ujaran kebencian yang muncul di Indonesia
sebenarnya tidak terlepas dari fenomena global yang terjadi di
dunia. Fenomena Brexit (Hanska-Ahy, Max and Bauchowitz,
Stefan, 2017), menyusul terpilihnya Donald Trump sebagai
Presiden AS pada pemilu tahun 2016 (Schill dan Hendricks,
2018) dan dinamika politik yang terjadi di Timur Tengah
yang kemudian dikenal sebagai Arab Spring (Altable, 2016)
merupakan tiga fenomena yang melatari konteks global
munculnya politik kebencian di Indonesia. Weisberg (2016)
menyebut fenomena itu sebagai ‘gelombang’, sedangkan
Desmond (2016) menggunakan istilah ‘rentetan’ sementara
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Sidahmed (2016) memilih istilah ‘banjir’ kebencian yang
berbahaya. Fenomena tersebut dapat diidentifikasi sebagai
pemicu terbentuknya aktivitas politik kebencian yang sangat
agresif dalam kultur media baru di Indonesia saat ini. Di
Indonesia, fenomena politik kebencian tersebut muncul sebagai
dampak persaingan politik pada kultur media baru. Lim (2017)
menjelaskan fenomena di Indonesia tersebut sebagai freedom
to hate.

Perpaduan antara kecenderungan politik, keyakinan
keagamaan dan ketergantungan pada informasi yang
diperbincangkan secara tertutup di grup WhatsApp atau
informasi yang beredar bebas di media sosial menghasilkan
peningkatan emosi pada berbagai kantung-kantung percakapan.
Sehingga kemarahan, kecemasan, kesedihan dan kebencian
menjadi lebih cepat berkembang karena komunikasi di media
sosial tersebut dapat saja terjadi antara warga yang tidak
saling mengenal sama sekali. Berbagai keadaan emosional
yang muncul dalam aktivitas di media sosial tersebut dapat
meningkatkan penyebaran ujaran kebencian (Ngai, 200). Di
Indonesia, berbagai ujaran kebencian tersebut muncul pada
percakapan yang terkait dengan agama dan politik (George,
2017). Penyampaian ujaran kebencian di media sosial
mengalami pelebaran dan peluasan. Hal tersebut secara berurut
akan saya gambarkan sebagai spiral kebencian di media sosial.
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SPIRAL KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL

KEBENCIAN EKSPLOSIF

Objektifikasi
Informasi

Informasi
Silang dalam
Beberapa
Kelompok
Berbeda

Interaksi
Informasi
dalam Satu
Kelompok
Spesifik

Internalisasi
Informasi

L

> Kebencian

Komunal

Kebencian
Lintas
Kelompok

Kebencian
Kelompok

Kebencian
Personal

KEBENCIAN IMPLOSIF

1. Lingkar spiral pertama: Kebencian Personal

Merupakan kebencian yang muncul karena adanya
penerimaan, penyerapan atau internalisasi berbagai informasi
yang tersebar pada berbagai jenis media sosial. Pada tahap
ini, suatu informasi yang beredar di media sosial dapat
mempengaruhi perubahan pandangan orang terhadap suatu
hal. Proses pada level ini terjadi satu arah antara subjek
pengguna media sosial dengan objek penerima informasi yang

disebar.
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2. Lingkar spiral kedua: Kebencian Kelompok

Merupakan kebencian yang muncul sebagai akibat saling
berbagi informasi yang menimbulkan kebencian bersama
tentang suatu informasi tertentu pada satu kelompok yang
memiliki karakteristik spesifik yang sama. Pada tahap ini,
informasi yang beredar dianggap mengandung kebenaran
sehingga dapat mengokohkan pandangan anggota kelompok
vang sejenis. Proses pada level ini terjadi secara interaktif
pada satu group chat spesifik dimana satu anggota saling
mengenal seperti grup chat WhatsApp, group Facebook atau
saling mention dalam perbincangan di Twitter.

3. Lingkar spiral ketiga: Kebencian lintas Kelompok

Merupakan kebencian yang muncul sebagai akibat saling
berbagi informasi silang antara satu kelompok dengan kelompok
lain yang memiliki karakteristik berbeda tetapi memiliki minat
yang sama terhadap satu isu publik tertentu. Pada tahap ini,
informasi bukan lagi sekedar informasi tetapi menjadi agenda
atau isu publik. Proses pada level ini terjadi secara interaktif
antar satu group chat spesifik dengan group lainnya dimana
satu anggota tidak saling mengenal dengan anggota lainnya.

4. Lingkar spiral keempat: Kebencian Komunal

Merupakan proses objektivikasi kebencian suatu isu publik
antar kelompok menjadi isu kolektif yang lebih luas. Pada tahap
ini, suatu kebencian dapat meledak keluar (eksplosif). Proses
pada level ini terjadi secara hiper-interaktif. Saling serang
dengan berbagai ujaran kebencian menjadi masif dan terbuka.
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Proses tersebut tidak dapat dikendalikan karena kebebasan
berpendapat dalam iklim demokrasi yang dianut. Namun,
kebencian yang berubah menjadi ketegangan di media sosial
tersebut dapat berhenti sendiri tanpa sebab atau muncul opini
baru lainnya yang menarik perhatian netizen.

Kebencian yang menggema dalam kantung-kantung
percakapan (echo chamber) di media sosial tersebut dapat
menjelaskan bagaimana hoaks muncul dan diterima sebagai
kebenaran yang seolah-olah tampak benar. Artinya, hoaks muncul
dan tumbuh dalam kantung percakapan di media sosial sebagai
suatu proses dalam spiral kebencian. Suatu berita hoaks diterima
sebagai sebuah kebenaran jika diproduksi atau disebar oleh
orang yang dikenal (atau tidak dikenal) tetapi berada dalam grup
yang memiliki referensi politik sama dalam berbagai platform
media sosial (baik yang terbuka seperti twitter maupun terbatas
seperti WhatsApp). Hoaks ini dapat bekerja karena adanya
aktor dari masing-masing kelompok netizen. Sebab masing-
masing kelompok netizen memiliki aktor yang kemudian dikenal
sebagai opinion leader dan opinion maker. Aktor ini adalah akun
asli atau akun anonim yang sangat aktif di media sosial dalam
memproduksi dan mendistribusikan hoaks. Para aktor hoaks
inilah yang kemudan dapat disebut sebagai buzzer politik.

Istilah buzzer mengacu pada konsep buzz marketing, yaitu
aktivitas atau kegiatan pemasaran suatu produk pada saluran
media komunikasi untuk menciptakan gangguan. Gangguan
tersebut ditujukan pada kompetitor untuk menarik target
audience (Syahputra, 2017). Para pelaku bisnis menggunakan
akun buzzer untuk mempromosikan produk mereka. Karena
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itu, buzzer menggambarkan seorang netizen yang dibayar
oleh sebuah perusahaan untuk menyebarkan informasi tentang
produk atau merek tertentu di media sosial. Dalam kampanye
politik, buzzers direkrut untuk mempromosikan isu-isu yang
menguntungkan kandidat tertentu (Lim, 2017).

Para hadirin dan hadirat yang saya muliakan,

Pada awalnya, aktivitas buzzer ini memang menguntungkan
bagi pertumbuhan demokrasi di Indonesia. Sebab, mereka hadir
untuk mempromosikan atau memperkenalkan sosok kandidat yang
mereka dukung (atau mereka mendukung karena dibayar). Dalam
konteks ini, publik memerlukan saluran alternatif dari sumber
alternatif selain media massa untuk mengenal lebih dekat sosok
publik figur yang sedang dikampanyekan. Namun demikian, sejalan
dengan itu munculnya praktik politik identitas telah menempatkan
buzzer sebagai ancaman bagi masa depan demokrasi yang sudah
kita raih saat ini. Terasa ironis, kebebasan berpendapat yang sudah
kita raih (freedom from) saat ini seperti dirusak oleh buzzer atas
nama kebebasan itu sendiri. Sehingga kita lupa sebenarnya, untuk
apa kebebasan itu harus kita gunakan (freedom for).

Lebih ironis lagi, bila para buzzer tersebut bagian dari
pasukan siber yang hanya aktif dalam pemilihan umum atau
dibayar untuk mengusung agenda tertentu. Mengacu pada
laporan Oxford Internet Institute, Universitas Oxford (Bradshaw
and Howard (2019), kapasitas pasukan siber Indonesia
masuk kategori rendah. Namun aktivitas pasukan siber yang
bekerja untuk kepentingan kelompok tersebut berdampak
pada menguatnya polarisasi khalayak. Sebab, para buzzer dan
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pasukan siber tersebut tersebut cenderung bereksperimen dengan
hanya menggunakan bot untuk memperkuat disinformasi dan
memanipulasi kebenaran. Dalam laporannya Oxford Internet
Institute juga menemukan bukti kampanye pertumbuhan
manipulasi di media sosial yang terorganisir. Pertumbuhan
tersebut berasal dari penggunaan alat atau perangkat tertentu
yang dapat membaca nada, arah, asal usul, peta, lokasi,
waktu dan semua lingkup percakapan netizen di media sosial.
Karena berbasis teknologi komputasi, alat kontrol informasi
ini menjadi identik sebagai alat propaganda komputasi. Di
banyak rezim otoriter, propaganda komputasi ini telah menjadi
alat kontrol informasi yang dipraktikan dalam berbagai teknik
kombinasi antara pengawasan, penyensoran, pengancaman,
hingga kekerasan seperti bully kepada siapa saja yang berbeda
pandangan dengan penguasa. Sehingga, dalam pandangan saya
inilah sesungguhnya ancaman nyata bagi demokrasi yang kita
anut saat ini.

Sebagai akademisi yang juga penggiat di media sosial, saya
sangat cemas melihat mahasiswa dan ribuan intelektual kampus
yang terdiam menyaksikan tanda-tanda sakratul maut saat para
buzzer mencekik leher demokrasi di Indonesia saat ini. Kondisi
ini sangat berbeda pada era awal reformasi 1998 saat mahasiswa
dan intelektual kampus bersatu memperjuangkan demokrasi.
Memang situasi berubah, saat ini adalah era media baru, tentu
era media sosial berbeda dengan era media massa. Namun pada
saat bersamaan, saya juga sulit menemukan intelektual kampus
yang aktif di media sosial untuk memberikan pandangan jernih
mereka seputar peristiwa aktual yang melilit bangsa Indonesia.
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Media sosial lebih sering digunakan sebagai saluran pamer
pencitraan, bukan pamer gagasan. Penampilan menjadi lebih
penting daripada gagasan. Rumus yang digunakan dalam
beraktivitas di media sosial selalu sama; tujuh kali tujuh sama
dengan empat sembilan (7x7=49), apapun aktivitas di media
sosial yang penting pencitraan.

Sebaliknya, para netizen yang sesungguhnya bukan pakar
pada bidangnya, dengan modal googling dapat terlihat seperti
pakar yang ahli, memiliki kecerdasan, kadang tampil lebih bijak,
dan sesekali lebih religius dari seorang Ustadz di media sosial.
Media sosial membuka peluang siapa saja, dapat menjadi apa
saja, kapan saja dan dimana saja. Inilah dunia sim salabim, dunia
yang oleh Postman (2007) pernah disebut sebagai dunia ci-luuk-
ba (peek a boo). Dalam konteks ini, beberapa agamawan yang
sadar media sosial justru terlihat lebih aktif menggunakan media
sosial untuk menyampaikan gagasan mereka tentang ajaran
keagamaan, daripada intelektual kampus yang menyampaikan
hasil riset mereka. Para agamawan tersebut siap menerima
resiko dibully karena berhadapan dengan netizen yang memiliki
kecerdasan buatan, hingga berani nyinyir pada Ulama.

Harus saya akui, mengalami bully di media sosial itu
memang berat. Saya sudah merasakannya beberapa kali.
Misalnya, saya harus menghadapi netizen yang nyinyir saat
berpendapat sebaiknya iklan makanan tidak muncul pada siang
hari di televisi untuk melindungi anak-anak yang baru belajar
berpuasa. Atau saat menyampaikan hasil riset saya tentang
Penggunaan Media Sosial dan Kemarahan Religius dalam
Kasus Pembakaran Vihara di Kota Tanjung Balai, Sumatera
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Utara. Sampai di sini saya ingin menyatakan, “Jangan sampai
dibully. Ini berat, kau tak akan sanggup, biar aku saja”. Seorang
kolega bahkan memilih berhenti aktif di media sosial, karena
tidak kuat menghadapi bully dari netizen. “Susah kita beropini
di media sosial saat ini. Opini objektif tapi merugikan kelompok
tertentu, dilaporkan sebagai pencemaran nama baik, dituduh
penistaan. Kalau opini kita benar, didebat tanpa adab. Kalau
opini kita salah, dihujat”, ujarnya. Apakah ini tanda matinya
kepakaran seperti yang diramalkan Nichols dan Sean (2017) atau
matinya kebenaran seperti yang diramalkan Kakutani (2018)?
Tentu harus diteliti dan dibuktikan.

Namun sebagai akademisi yang bergerak dalam sektor
keilmuan komunikasi pada era media sosial saat ini, saya
akan tetap bertahan mencintai profesi ini. Saya akan terus
menyampaikan berbagai gagasan pemikiran saya melalui media
sosial Twitter dan Instagram pada akun (@iswandisyah dan akun
Facebook saya. Pada kesempatan ini, saya juga menghimbau
kolega saya sesama akademisi untuk aktif di media sosial
memberikan pencerahan pada netizen, menyampaikan hasil
riset, menyampaikan pandangan kritis atau sedikit hiburan
yang dapat membahagiakan netizen. Berikanlah pencerahan
pada netizen dengan mengajak mereka berpikir melalui
cara-cara yang menghibur. Menepi memilih jalan sunyi,
menjauh dari kebisingan media sosial dari netizen yang suka
berisik, sesungguhnya bukan pilihan. Itulah sikap saya dalam
beraktivitas di media sosial. Tumbuh dan berkembang secara
sehat di media sosial dengan selalu memberi manfaat.
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Untuk itu, dalam menangkal hoaks dan menyebarnya
kebencian di media sosial, saya ingin meminta perhatian:

Pertama, kepada intelektual dan akademisi di kampus, saya

Kedua,

meminta perhatian untuk:

Speak up, keluarlah dari gua pertapaan akademik
dan terjun beraktivitas di media sosial untuk
memberikan pencerahan pada publik. Sampaikan
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan
secara logis dan metodologis. Untuk mendorong itu,
perlu memperkuat budaya riset, budaya membaca,
budaya berpikir, budaya kritis dan budaya berani
berpendapat. Sebab, hoaks dan kebencian hanya
dapat dihentikan dengan budaya membaca, budaya
berpikir, budaya kritis dan budaya berpendapat.
Pada bagian ini, saya ingin memberi penekanan
pentingnya mengembangkan riset berbasis big data
yang dilengkapi dengan alat digital dan kosa kata
yang lebih tepat untuk mengidentifikasi, melaporkan,
dan mengungkap contoh manipulasi informasi di
media sosial yang sebenarnya terorganisir secara
formal. Dalam konteks UIN Sunan Kalijaga, alat ini
sangat membantu kami dalam memahami bagaimana
kebencian muncul di media sosial saat UIN Sunan
Kalijaga masuk dalam arus besar percakapan tentang
Mikul Yamin (seks non marital/hubungan seks tanpa
nikah).

kepada pemerintah, saya meminta perhatian untuk:
Menjamin kebebasan berpendapat dan kebebasan
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berbicara warganet di media sosial berbasis freedom
for, bukan freedom from. Pemerintah dan negara harus
cermat dalam membedakan antara hoaks dengan
kritik dan satir, dapat memilah antara kebencian
dan kekecewaan, dapat merasakan perbedaan antara
berpendapat dan menghujat.

Ketiga, kepada netizen, saya meminta perhatian untuk:
Memilih dan memilah konten sebelum produksi,
konsumsi dan distribusi informasi di media sosial.
Semua netizen harus menyadari saat produksi,
konsumsi dan distribusi konten atau berinteraksi di
media sosial, mereka tidak berada di ruang sunyi dan
sepi, mereka tidak sendirian. Ada jutaan netizen yang
membaca, memeriksa dengan dua jempol yang siap
merespon. Karena itu, gunakanlah dua jempol untuk
konten jempolan.

Para hadirin dan hadirat yang saya cintai,

Pada forum yang paling sakral dalam sejarah hidup saya
ini, izinkan saya menyampaikan ucapan terima kasih yang
tulus dan mendalam kepada pihak yang telah berkorban dan
memberi dukungan dalam pencapaian saya dari pendidikan
dasar (ibtidaiyah) hingga Guru Besar. Saya sampaikan terima
kasih tidak terhingga kepada:

Pertama, kepada kedua orang tua yang membersamai
saya sejak kecil hingga dewasa, almarhum Haji Sarino dan
almarhumah Hajah Ngatini. Kepada almarhum Bapak yang
setiap pagi mengantar saya ke sekolah dasar dengan becak

32



Pidato Pengukuhan Guru Besar

tuanya, saya ingin menyampaikan: “Pak, kerja keras dan
cucur keringatmu menarik becak demi pendidikanku, tidak sia-
sia. Sekarang aku sudah jadi Guru Besar”. Aku selalu ingat
saat masih kecil Bapak pernah berkata, “Anak laki-laki harus
berani”, itu telah mengajarkanku berani menghadapi kehidupan
ini. Kepada almarhumah Ibu yang setiap malam bangun untuk
mendo’akanku dan orang pertama yang mengajarkanku do’a
tidur, do’a makan, do’a berpuasa dan do’a lainnya, “Bu, aku
sekarang paham mengapa Ibu bangun tiap malam untuk sholat
tahajud. Aku sekarang paham arti kekuatan do’a Ibu”. Aku
akan selalu ingat ucapan Ibu, “Ojo lali karo Gusti Allah”,
telah membuat saya selalu tawakkal dalam menjalani hidup
dan kehidupan ini.

Kedua, kepada kedua mertuaku, Bapak almarhum Prof. Dr.
H. Supriyanto Notohadisuwarno, M.Sc yang selalu bertanya,
“Kapan Guru Besarnya?”, telah menambah motivasi saya
dalam menyelesaikan tugas akademik untuk capaian ini.
Kepada Ibu mertuaku Endang Wahyu Pertiwi yang senantiasa
selalu memberi perhatian dan sabar setiap kali datang ke rumah
melihat saya berada di kamar untuk menulis buku dan artikel.

Ketiga, kepada isteriku tercinta Sari Kusuma Wismaningrum,
S.Si, MT, yang saya kenal saat bersama menjadi jurnalis
meliput kenaikan BBM tahun 2002 di Gedung DPR Senayan.
Mungkin kalau saat itu tidak ada kebijakan kenaikan BBM, kita
tidak bertemu. Kesabaran dan kesetiaannya sungguh sangat
luar biasa, sedikit bicara tapi sekali bicara penuh makna dan
bijaksana. Tentu saja tidak lupa pada anak-anakku tersayang.
Aulia Larasati Ditrakusuma, yang mulai beranjak dewasa dan
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ketekunannya dalam belajar hingga larut malam membuat saya

terkenang pada masa sekolah. Gilang Maulana Ditrakusuma,

yang memiliki kesabaran dan keteguhan seperti Mamanya. Iqra

Biruni Ditrakusuma, kehadirannya yang tidak terduga setelah
lama ditunggu menjadi kejutan dan kebahagiaan tersendiri dalam

keluarga. Dia lahir saat saya berada dalam puncak konsentrasi

membaca dan menulis berbagai penelitian untuk mencapai Guru

Besar, hingga saya abadikan dalam namanya, Iqra (bacalah).
Tidak lupa juga kepada Keluarga Dik Herry Kartika Gandhi,
ST, MT dan Dik Meri Wahid, S.Si, Apt di Tangerang.
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Keempat, saya sampaikan ucapan terima kasih kepada:
Prof. Dr. Amin Abdullah, Prof. Dr. Musa Asyarie, Prof.
Dr. Minhaji dan Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, para
Rektor UIN Sunan Kalijaga dan jajaranya sejak saya
mengabdi tahun 2005 hingga saat ini. Khusus pada Bapak
Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi, terima kasih atas segala
kebijakannya dalam mempercepat proses lahirnya Guru
Besar di UIN Sunan Kalijaga. Berkat kebijakan Bapak
tersebut, tampaknya saat ini UIN Sunan Kalijaga memasuki
musim panen Guru Besar.

Para Guru Besar dan Pimpinan Kelembagaan di lingkungan
UIN Sunan Kalijaga yang tidak dapat saya sebutkan satu
persatu, mereka ikut membantu saya meraih capaian ini.
Ibu Hj. Susilaningsih, MA, Prof. Dr. Dudung Abdurrahman,
Prof. Dr. Kamsi, MA, Dr. KH. Moh. Sodik para Dekan
Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga
dan jajarannya yang telah memberi dukungan dalam
interaksi sehari-hari. Terutama pada Bapak Dr. KH. Moh.
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Sodik yang saya rasakan dengan tulus membantu dan
mendorong saya menjadi Guru Besar.

Kepada seluruh sahabat saya di Program Studi [lmu
Komunikasi, Pak Siantari, Bu Marfuah, Mas Bono, Jeng
Yani, Mba Ajeng, Mba Fatma, Mas Igbal, Mas Rama,
Mba Rika, Mas Mahfud, Bro Alip, Mba Yanti, Mba Niken,
Mas Lukman, Mas Toriq, Mas Handini, Mas Zuhri, Mba
Rahmah, dan Mba Maya. Mereka sahabat saya di Prodi
Ilmu Komunikasi hingga pensiun nanti. Tentu tidak lupa
seluruh kolega saya di Program Studi Psikologi dan
Program Studi Sosiologi serta jajaran staf administrasi dari
setiap masa, baik yang masih bertugas di Fakultas, yang
pindah tugas maupun yang sudah memasuki masa pensiun.
Langsung atau tidak, disengaja atau bukan interaksi kita
selama ini telah membantu saya berada di sini.

Kepada seluruh mahasiswa saya dari angkatan pertama
tahun 2005 hingga saat ini, tanpa kalian saya tidak menjadi
seperti ini.

Kelima, kepada pembimbing disertasi saya Prof. Dr. I[rwan

Abdullah, mentor saya dalam meneliti dan menulis artikel ilmiah.

Kelembutannya mampu mengarahkan kemampuan saya dalam

meneliti dan menulis. Prof. Dr. Heru Nugroho, teman diskusi yang

asyik dengan pemikiran yang unik. Prof. Dr. Phil. Hermin Indah

Wahyuni, yang ramah dan suka berbagi ilmu dan pengetahuan,
teman diskusi yang tidak membosankan. Kepada Prof. Dr. H.

Siswanto Masruri dan Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, usia kami

terpaut jauh tapi sudah seperti sahabat dekat, teman diskusi yang
tepat tentang kondisi UIN dan Indonesia. Terima kasih Pak Sis
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yang hampir tiap hari bertanya pada saya, “Bagaimana kondisi
Indonesia? Bagaimana proses Guru Besar-nya?”

Keenam, kepada Prof. Dr. Mohammad Mahfud MD, yang
sekarang dipercaya menjadi Menkopolhukam, selalu menarik
saat menyampaikan peristiwa yang terjadi di belakang layar
politik Indonesia. Bapak Letnan Jenderal TNI (Purn) Johannes
Suryo Prabowo mantan KASUM TNI, seorang teman diskusi
yang asyik dan banyak mengajarkan saya tentang banyak jalan
lain mencintai Indonesia dan selalu asyik diajak berdiskusi soal
berbagai konsep perang. Bang Mayor Jenderal TNI (Purn) Dr.
Kitaran Joy Sihotang yang selalu tidak menjenuhkan mendengar
kisahnya saat menjalani pelatihan Kopassus dan bertempur
menjaga keutuhan NKRI, menambah kebanggaan saya pada
TNI. Senior saya Prof. Dr. Kazan Gunawan, yang banyak
membantu saya membangun jalin perkawanan dan tempat
saya belajar tentang solidaritas. Marsekal Madya TNI (Purn)
Daryatmo mantan KASUM TNI yang selalu menghibur dan
menyenangkan saat berdiskusi soal kebangsaan.

Ketujuh, Bang Dr. Rizal Ramli yang turut membantu studi
saya saat menghadapi kesulitan ekonomi. Kanda Dr. Akbar
Tandjung dan Kanda Dr. Chumaidi Syarif Romas senior saya
di HMI serta Prof. Dr. Siti Zuhro, Ketua Presidium Majelis
Nasional KAHMI. Bang Dr. Dolly Kurnia Tandjung, kami
bersama pernah merasakan pahitnya rasa kalah dalam Kongres
HMI, tapi saat ini justru terpilih menjadi Ketua Komisi I DPR
RI. Kepada Menteri BKPM RI, Pak Bahlil Lahaddalia, S.E,
Bang Yayat Biaro, Bang Alun Teuku Anshari, Bang Kholis
Malik, Mas Dr. Suharnomo Kaslan serta jajaran bersama
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semua sahabat di Jaringan Indonesia, kumpulan eksponen
aktivis 98 yang sejak masa aktivis selalu konsisten berjuang
demi kemajuan Indonesia. Tentu tidak lupa legenda mahasiswa
Yogyakarta Mas Brotoseno, juga Bang Herry Sebayang.

Mba Ira Koesno, Mas Akhmad Kusaeni, Mas Rizal Mustari
terima kasih telah memberi banyak pengalaman bagi saya dalam
menjalani konsultan komunikasi professional. Almarhum Bapak
Eki Syachrudin dan Mas Hari Wiryawan di Pan Asia Research
& Communications Service, Jakarta yang telah menampung
saya saat kesulitan mencari kerja setelah lulus kuliah. Bang
[Tham Bintang dan Bang [zzHarry Agusjaya dua jurnalis senior
tempat saya menimba pengalaman. Seluruh sahabat saya di KPI
Daerah DIY tahun 2007-2010, KPI Pusat tahun 2010-2013,
Bang Uyun, Mas Riyanto, Kang Dadang, Mas Judha, Mas Idy,
Mba Azimah, Mba Ezki, Mba Nina dan seluruh komisioner
KPID se-Indonesia. Kolega saya di ASPIKOM rintisan Mas
Setio, Mas Fajar Jun, Mas Sampurno, Pak Eko, Mas Heri
Budianto, Bu Agustina (almarhumah) serta kolega saya Ketua
Umum ISKI Pusat Kang Dr. Dadang Rahmat Hidayat yang
selalu hangat dan memikat, Bang Prof. Dr. Rajab Ritonga yang
hari ini juga menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besarnya
serta sahabat lainnya. Sahabat saya di Drone Emprit Academic,
Mas Ismail Fahmi, Ph.D, Pak Prof. Fathul Wahid, Ph.D yang
juga Rektor UIl, dan Mas Dr. Subhan Afifi. Para rimbawan di
MAPALASKA (Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Kalijaga) dan
KAPALASK (Korps Alumni Pecinta Alam Sunan Kalijaga).

Kedelapan, kepada Pak Iwan Haryono, Pemimpin Redaksi
Radio Elshinta Jakarta yang mengajarkan saya tentang kompetisi
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dan perjuangan mencari kebenaran berita. Bang Dedy Kurniadi,
SH., MH pengacara sukses yang selalu siap menjadi teman
diskusi apa saja dan tempat saya berkonsultasi tentang hukum.
Seluruh narasumber dan pihak yang membantu riset lapangan
saya. Yang mulia Ketua MUI Pusat Bapak KH. Maruf Amin
yang saat ini menjadi Wakil Presiden RI, Ketua MUI Sumatera
Barat, Buya Gusrizal Gazahar, Buya Beni Heriyanto Sanjaya,
Ustadz Zulkifli, Uda Cipta Panca Laksana, Mas Bambang Elf
dan Marzul Veri. Kepada Bang Simon Nainggolan, penggila
sejati sepak bola, fans berat Liverpool FC dan pemegang saham
salah satu klub sepak bola Inggris yang menjadi kawan dalam
perjalanan tapi berlawan dalam politik.

Kesembilan, Ustad Sujarwo Putro, Cak Muhlas, Mas Imam
Muharror teman ngopi sambil berdiskusi saat musim suntuk tiba
di Yogyakarta. Mas Ading Masduki, walau berada di Jerman
tapi bersedia membantu saya menemukan jalan sempit hingga
sampai pada jurnal Scopus. Mas Asmanta, teman diskusi yang
sangat membantu menjadi pembaca ahli seluruh artikel karya
penelitian saya yang terpublikasi di jurnal internasional. Hariqo
Wibawa Satria, asisten saya saat di KPI Pusat yang hingga saat
ini selalu siap membantu.

Kesepuluh, kepada semua guru-guru saya di SDN 060805
Jalan Kakap Medan, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatul
Islamiyah, Jalan Gajah Medan, MTsN Jalan Pancing Medan dan
MAPK Koto Baru Padang Panjang. Khusus Ustad Dr. Saidan
Lubis, guru sekaligus Bapak asuh asrama kami di MAPK yang
dengan penuh kasih menyayangi kami tanpa batas walau kami
kadang sering mengambil diam-diam apa yang ditanamnya di
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kebun. “Syukran katsiran ya Ustadz...”. Kepada semua teman
masa kecil saya di kampung halaman Jalan Sejati, Kelurahan
Bantan, Medan Tembung, teman SD saya terutama Lae Bajora
Lubis, teman setia sebangku sahabat sejati dari saya sejak usia
7 tahun hingga saat ini. Teman saya di MTsN Medan, senior
dan junior saya di MAPK serta teman-teman Generasi ketiga
di asrama MAPK Koto Baru Padang Panjang yang selama
3 tahun satu tungku, satu periuk, satu panci, satu kuali, tapi
berbeda mimpi dan pilihan siswi di Asrama Putri. Saya minta
ijin, menjadi Guru Besar pertama dari almamater kita tercinta.

Kesebelas, kepada Bang Dr. Azhari Akmal Tarigan, Bro Dr.
Benny Ridwan, Bro Dr. Fatahuddin Siregar dan Bro Dr. Nofialdi
kawan dari MAPK yang resah mengapa alumninya belum ada
yang mencapai Guru Besar. Hari ini, terjawab sudah pertanyaan
kita tersebut. Semoga kalian segera menyusul, ikuti saja rute
yang pernah kita lalui bersama, Insya Allah tercapai Guru Besar.

Keduabelas, kepada 11 orang saudara kandung sesama
alumni rahim Ibu saya, Yu Nem, Yu Ros, Kang Mas, Yu Sri,
Yu Sugi, Yu Rumi, Yu Emi, Bang Suhud, Bang Mar, Yu Atid,
dan Yu Yani yang selalu bergotong royong menjaga saya
saat kecil dan merawat kedua orang tua kita tercinta. Khusus
pada Bang Anto, suami Yu Emi saya sampaikan terima kasih
atas pengorbanannya mengantar saya menyetir dari Medan
belusukan ke pedalaman Tanjung Balai, Sumatera Utara dan
beberapa pelosok di Sumatera Barat untuk meneliti hingga
saya berdiri di sini. Kami terkena musibah kecelakaan parah
di Pematang Siantar, Sumatera Utara hingga Abang mengalami
patah tulang belakang. “Maafkan aku Bang, sebenarnya saat
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itu aku juga letih dan mengantuk, tapi bersedia menjadi sopir
pengganti, karena Abang juga kutengok lelah butuh istirahat”.
Terakhir, semua teman saya di media sosial baik yang saya
kenal atau tidak, baik yang pernah bertemu atau belum. Mari kita
gunakan dua jempol kita untuk merawat Indonesia yang bersih
dari informasi hoaks dan ujaran kebencian di media sosial.

Rektor, Ketua Senat, Hadirin dan Hadirat yang terhormat,

Demikian pidato pengukuhan Guru Besar ini saya
sampaikan. Terima kasih atas segala kesabaran untuk
mendengarkan. Bila ada yang kurang berkenan, salah khilaf
saya mohon maaf.

Billahittaufig wal Hidayah,

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

—==[SW===
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